BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini antara lain yaitu:

1. Kevalidan perangkat pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang meliputi RPP, LKPD, dan RE telah dihasilkan
yang berdasarkan teori kriteria pengkategorian menurut Widoyoko (2016)
mendapatkan tingkat kevalidan sebagai berikut.

e Rata-rata keseluruhan pada RPP yaitu 3,594 dengan kategori sangat valid.

e Rata-rata keseluruhan LKPD yaitu 3,233 dengan kategori valid.

e Rata-rata keseluruhan RE yaitu 3,375 dengan kategori valid.

2. Kepraktisan perangkat pembelajaran dari keterlaksanaan RPP diperoleh rata-
rata keseluruhan sebesar 0,992 yang berdasarkan teori kriteria pengkategorian
menurut Widoyoko (2016) berada pada kategori sangat baik.

3. Keefektifan perangkat pembelajaran
Keefektifan perangkat pembelajaran didapatkan melalui:

e Peningkatan hasil belajar peserta didik yang memperoleh N-Gain score
sebesar 0,545 yang berdasarkan teori pengkategorian menurut Hake (1998)
termasuk kategori sedang.

e Respon peserta didik memperoleh skor rata-rata keseluruhan sebesar 3,495

sehingga menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran model
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pembelajaran inkuiri terbimbing pada pokok bahasan gerak parabola

menarik dan peserta didik dapat terbantu dalam proses belajar.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan peneliti yang bersumber dari hasil yang

didapatkan yaitu:

1. Adanya pembagian waktu dalam pembelajaran dengan perencanaan waktu
yang lebih matang dapat menjadikan kegiatan pembelajaran berjalan lebih baik
lagi.

2. Pengembangan LKPD berbantuan tracker dengan pokok bahasan yang lain.
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